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LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Pembiasaan Membaca Al-qur’an

a.

Pengertian Pembiasaan Membaca Al-qur’an

Secara etiomologi, pembiasaan berasal dari kata biasa. Dalam
kamus buku besar Bahasa Indonesia, biasa berarti lazim seperti sedia kala,
sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.?®
Dengan adanya prefiks “pe” dan sunfiks “an” menunjukan arti proses
membuat seseorang menjadi terbiasa.?’

Menurut Bastaman, kebiasaan adalah melakukan sesuatu perbuatan
atas keterampilan tertentu terus menerus secara konsisten untuk waktu
yang cukup lama, sehingga perbuatan dan keterampilan benar-benar
dikuasai dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang sulit ditinggalkan.?®
Menurut Ramayulis, metode pembiasaan adalah cara untuk menciptakan
suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak didik.?® Menurut

Abdullah Nasih Ulwan, “Metode pembiasaan adalah cara atau upaya yang

%Departemen Pendidikan dan kebudayaan,Kamus besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai

Pustaka,1995),Edsisi Kedua cetak keempat hal. 129

27 Armei Arif,Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam,hal. 110
%Hanna Junhana Bastaman, Integrasi Pesikologi dan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2004), h.126

29 Ramayulis,Metodologi Pendidikan Agama Islam,(Jakarta:Kalamulia,2005),hal. 103

15



16

praktis dalam pembentukan dan persiapan anak.>° Dalam buku metodologi
pengajaran agama dikatakan bahwa metode pembiasaan adalah cara yang
dilakukan dalam pembentukan akhlak dan rohani yang memerlukan
latihan yang kontinue setiap hari.®!

Pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah metode dalam
pendidikan berupa proses penanaman kebiasaan.®? Hal ini bertujuan agar
peserta didik terbiasa dan tidak merasa berat untuk melaksanakannya
ketika mereka sudah dewasa.®® Suatu kegiatan jika telah dibiasakan akan
menjadi sebuah rutinitas dimana pekerjaan itu dilakukan sesuai kehendak
hati dan tanpa memerlukan adanya sebuah perintah. Seseorang yang sudah
terbiasa dengan suatu pekerjaan akan dengan senang hati melakukan hal
tersebut tanpa ada beban yang menghalangi.

Pembiasaan merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan untuk
membiasakan anak didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai tuntutan
ajaran agama Islam.®*

Pembiasaan adalah salah satu alat pendidikan yang penting sekali.
Sejak dilahirkan anak-anak harus dilatih dengan kebiasaan-kebiasaan dan

perbuatan-perbuatan yang baik, seperti dimandikan dan ditidurkan pada

30 Abdullah Nasih Ulwan,Tarbiatul Aullad Fil Islam,Terj.Khalilullah Ahmad Masjkhur
Hakim,Pendidikan anak menurut islam,Bandung:Rosdakarya,1992,hal. 60

81Saifuddin  Zuhri,et.all.,Metodologi Pengajaran Agama,(Yogyakarta:Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang bekerja sama dengan pustaka pelajar,1999),hal. 125

32Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2003), h.184

33 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 19

3 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), h. 110
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waktu tertentu, diberi makan dengan teratur, membaca bacaan Alquran dan
doa-doa pendek, dan sebagainya.®

Salah satu pembiasaan yang dapat diterapkan kepada peserta didik
ialah dengan membaca Al-qur’an. Karena membaca Al-qur’an merupakan
suatu ibadah yang paling utama menurut Rasulullah.

Pembiasaan membaca Al-qur’an adalah suatu pembiasaan atau
rutinitas kegiatan melihat dan melafalkan kalam Allah (Al-Qur’an) dengan
lisan serta memahami apa yang ada dalam Al-qur’an yang merupakan
mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan perantara
malaikat Jibril sampai kepada kita secara mutawatir dan membacanya
merupakan ibadah.®

Menurut Alim membaca dan memahami Al-qur’an akan menambah
kualitas keimanan dan membentengi diri dari perbuatan jahat dan sia-sia.%’
Al-qur’an merupakan pedoman hidup manusia. Manusia yang senantiasa
berpegang teguh terhadap Al-qur’an akan tahu bagaimana Al-qur’an
memberi aturan dan batasan. Dengan sering membaca dan memahami Al-
gur’an seseorang dapat membedakan mana perbuatan yang diperintah dan
mana perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT, sehingga ia dapat

menghindari sesuatu yang tidak bermanfaat bagi dirinya.

% Nasiruddin, Cerdas Ala Rasulullah, (Yogyakarta: A+Plus Books, 2009), h. 154

% Eva Mawaddatus Sholichah, Pengaruh Pembiasaan Membaca Alquran (Sebelum
Pembelajaran) Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa di SMAN 1 Giri Banyuwangi, (Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 2017), h. 23

37 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 2011, h.
181
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b. Adab Membaca Al-Qur’an
Sebagaimana yang dikatakan oleh Nasrullah, sebelum membaca Al-
qur’an seseorang hendaknya memperhatikan adab-adab membaca Al-
qur’an terlebih dahulu, diantaranya ialah:®
1) Hendaknya pembaca dalam keadaan suci dari hadats kecil yakni
berwudhu. Membacanya di tempat yang suci, untuk menjaga
keagungan Al-qur’an.
2) Membaca taawudz di permulaan membaca Al-qur’an.
Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl ayat 98:%°
i 1 RN (e allly Da528 TR Gl 56 13
Artinya: “Apabila kamu membaca Alquran hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.”
3) Membaca basmalah pada permulaan setiap surat kecuali surat At-
Taubah.
4) Membacanya dengan khusyu’ dan tenang, sebagaimana firman Allah
SWT dalam surat Al-Hasyr ayat 21:4°
Al 4558 e e hiaa edld 45151 Jia e A 15 Gl
Artinya: “Kalau sekiranya kami menurunkan Al-qur ‘an ini kepada
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah

disebabkan takut kepada Allah SWT.”

38 Nasrulloh, Lentera Qur’an..., h. 12-16
39 Alguran Al-Karim Ayat Pojok Menara dan Terjemah (Kudus: Menara Kudus), h. 279
40 Ibid., h. 549
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5) Membaca Al-qur’an dengan tartil yaitu dengan bacaan yang pelan-
pelan dan terang.
6) Bersiwak, membersihkan gigi dengan pasta gigi atau sejenisnya.

7) Tidak memutuskan bacaan kecuali dalam keadaan dharurat.

b. Syarat-syarat Pembiasaan Membaca Al-qur’an
Armai Arief menyatakan terdapat beberapa syarat yang perlu
dilakukan dan diperhatikan oleh orang tua dalam melakukan pembiasaan
kepada anak-anaknya, yaitu:**

1) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak itu
mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan
dibiasakan.

2) Pembiasaan hendaknya dilakukan secara terus menerus (berulang-
ulang) dijalankan secara teratur sehingga akhirnya menjadi suatu
kebiasaan yang otomatis.

3) Pembiasaan hendaknya konsekuen, bersikap tegas dan tetap teguh
terhadap pendiriannya yang telah diambilnya. Jangan memberi
kesempatan kepada anak untuk melanggar pembiasaan yang telah
ditetapkan itu.

Jadi, dalam melakukan pembiasaan membaca Al-qur’an hal-
hal yang harus diperhatikan ialah pertama memulai kegiatan itu sejak

dini sebelum anak mengenal banyak hal yang dapat mengganggu

41 Arif, Pengantar llmu..., h. 110
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kegiatan pembiasaan itu. Kedua, kontinuitas membaca dimana
pembiasaan  itu  dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan. Ketiga, konsekuen artinya bersungguh-sungguh

dalam melakukan kegiatan pembiasaan membaca Alquran.

c. Keutamaan dan Keuntungan Membaca Al-qur’an
Orang yang membaca Al-qur’an juga mendapatkan berbagai
keutamaan dan keuntungan yang diberikan Allah SWT baik di dunia
maupun di akhirat, di antaranya:*?

1) Bahwa orang yang membaca Al-qur’an tidak akan mendapatkan
kerugian dalam tiap usahanya dan ia akan mendapat balasan pahala
yang besar di akhirat kelak. Allah SWT berfirman dalam surat Thaha
ayat 123:%

oo V3 Jaad S (51 cﬁ\ e
Artinya: “Lalu barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak
akan celaka.”
2) Orang yang belajar dan mengajarkan Al-qur’an adalah orang yang
paling baik.
3) Al-qur’an akan menjadi syafaat bagi yang membacanya.
4) Membaca Al-qur’an dapat membersihkan hati.

5) Mendapat pahala yang berlipat ganda.

42 Adam Cholil, Dahsyatnya Alquran, (Jakarta Selatan: AMP Press), h. 165-173
4 Alquran Al-Karim..., h. 321
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6) Mendapat derajat tinggi di akhirat.
7) Orang yang senantiasa membaca Al-qur’an akan mendapatkan
ketenangan dalam hidupnya. Al-Barra’ bin Azib meriwayatkan:**
1506 alid 30 b A AN a5 caakh 945 58 cle b o)l Gaas
e 38 1581 0 s adle 4 T 005 %08 e e 5 ddica

Artinya: Al-Barra; bin ‘Azib berkata: “Ada orang yang
membaca surat Al-Kahfi di rumahnya yang ada hewan
peliharaan, tiba-tiba hewan itu lari ketakutan. Lalu lelaki itu
memberi salam dan tiba-tiba ada awan tipis yang
menutupinya. Lalu kejadian itu diceritakan kepada Nabi
SAW, maka Nabi bersabda: ‘Bacalah (surat itu) wahai
Fulan! Sebab itu adalah ketenangan yang turun karena
Alquran atau turun perlahan karena Alquran.” (Dikeluarkan
oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Managib bab ke-25,
bab tanda-tanda kenabian dalam Islam).

8) Mengangkat derajat orang tua kelak di akhirat.

2. Kecerdasan Intelektual
a. Pengertian Kecerdasan Intelektual
Kecerdasan intelektual adalah kecerdasan yang menuntut
pemberdayaan otak, hati, jasmani, dan pengaktifan manusia untuk
berinteraksi secara fungsional dengan yang lain. Intelectual Quotient
atau yang biasa disebut dengan 1Q merupakan istilah dari
pengelompokan kecerdasan manusia yang pertama Kali

diperkenalkan oleh Alferd Binet, ahli psikologi dari perancis pada

4 Ibid., h. 191-192
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awal abad ke 20. Kemudian Lewis Ternman dari Universitas
Stanford berusaha membakukan test 1Q yang dikembangkan oleh
Binet dengan mengembangkan norma populasi, sehingga
selanjutnya test 1Q tersebut dikenal dengan test Stanford-Binet. Pada
saat itu 1Q dipahami sebagai pokok dari sebuah kecerdasan
seseorang sehingga 1Q dianggap menjadi tolak ukur keberhasilan
dan prestasi hidup seseorang. Kecerdasan ini adalah sebuah
kecerdasan yang memberikan orang tersebut kemampuan untuk
berhitung, beranalogi, berimajinasi dan memiliki daya kreasi serta
inovasi. Kecerdasan intelektual merupkan kecerdasan tunggal dari
setiap individu yang pada dasarnya hanya bertautan dengan aspek
kognitif dari setiap masing-masing individu tersebut.*

Dalam pandang Stanford-Binet 1Q dipandang sebagai
berikut:

1. Kecenderungan untuk menetapkan dan mempertahankan tujuan
tertentu, semakin cerdas seseorang, semakin cakaplah ia menentukan
tujuan tersebut, dengan tidak mudah membelokkan tujuan tersebut,

2. Kemampuan untuk menyelesaikan dengan tujuan yang telah
ditetapkan tersebut,

3. Kemampuan untuk melakukan otokritik, yang terwujud dalam
kemampuan untuk mencari kesalahan yang telah diperbuatnya dan

memperbaiki kesalahan tersebut.

4 Mochlis Sholichin, Psikologi Belajar, (Surabaya: Pena Salsabila, 2013), h.190.
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IQ (Intelligence Quotient) adalah kemampuan atau
kecerdasan yang didapat dari hasil pengerjaan soal-soal atau kemampuan
untuk memecahkan sebuah pertanyaan dan selalu dikaitkan dengan hal
akademik seseorang. Orang yang kecerdasan intelektualnya baik,
baginya tidak akan ada informasi yang sulit, semuanya dapat disimpan,
diolah dan diinformasikan kembali pada saat dibutuhkan. Proses dalam
menerima, menyimpan dan mengolah kembali informasi biasa disebut
“berfikir”. Berfikir adalah media untuk menambah perbendaharaan otak
manusia.

Ada lima dimensi kemampuan intelektual, yaitu :

1. Kognisi, yang merupakan operasi pokok intelektual dalam proses
belajar.

2. Mengingat merupakan proses mental primer untuk retensi atau
menyimpan dan reproduksi segala sesuatu yang diketahui intelektual,

3. Berfikir divirgen, yaitu operasinya jelas mencakup potensi bakat
kreatif, yang bertugas mencoba sesuatu.

4. Berfikir konvergen, yaitu berfikir yang menghasilkan informasi dari
informasi yang sudah ada, yang hasilnya ditentukan oleh respon yang
diberikan.

5. Evaluasi, yaitu kemampuan mencari keputusan atau mencari
informasi dari kriteria yang memuaskan

Tingkat kecerdasan seorang anak yang ditentukan secara

metodik oleh 1Q (Intelligence Quotient) memegang peranan penting
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untuk suksesnya anak dalam belajar. Menurut penyelidikan, 1Q atau daya
tangkap seseorang dapat ditentukan seorang tersebut umur 3 tahun. Daya
tangkap biasanya dipengaruhi oleh garis keturunan genetik yang
dibawanya dari keluarga ayah dan ibu disamping faktor gizi makan yang
cukup.

IQ atau daya tangkap ini dianggap takkan berubah sampai
orang dewasa, kecuali bila ada sebab kemunduran fungsi otak seperti
penuaan dan kecelakaan. 1Q yang tinggi memudahkan seorang murid
belajar dan memahami berbagai ilmu. Daya tangkap yang kurang
merupakan penyebab kesulitan belajar pada seorang murid, disamping
faktor lain, seperti gangguan fisik (demam, lemah, sakit) dan gangguan
emosional. Awal untuk melihat 1Q seorang anak adalah pada saat ia
mulai berkata-kata. Ada hubungan langsung antara kemampuan bahasa
si anak dengan 1Q-nya. Apabila seorang anak dengan 1Q tinggi masuk
sekolah, penguasaan bahasanya akan cepat dan banyak.

Kematangan intelektual menjadi perasyarat pelajar yang
baik bagi siswa. Demikian juga kematangan psikologis dan kepribadian.
Kematangan intelektual bisa menjadi prakondisi atau kondisi, diperlukan
proses belajar yang lama dan intensif bagi terwujudnya intelektual siswa.
Kematangan intektual yang dicapai melalui sebuah proses merupakan
“kondisi”. Intelektual siswa yang sudah matang menjadi prakondisi baik

kematangan intelektualisasi lanjutan.
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Salah satu ciri kematangan intelektual siswa adalah
kemampuannya mentoleransi ketidakpastian, menahan persetujuan,
kemampuan untuk kontradiksi, serta mengakui manfaat atas konsep dan
pendapat yang berlawanan tanpa skeptisme dan rivalitas. Orang yang
sudah matang intelektualnya tidak akan mengembangkan sikap
antagonistik ketika terjadi perbedaan pendapat, mengkaji ulang simpulan
yang meragukan dan mencoba mengambil manfaat atas konsep atau teori
yang berbeda dari perspektif lain. Baginya, sikap skeptis menjadi penting
tetapi tidak berlebihan, apalagi selalu skeptis dengan perilaku, tindakan

atau pemikiran orang lain.*®

b. Ciri-ciri Kecerdasan Intelektual
Menurut Louis Thurstone menyatakan bahwa intelegensi
terdiri dari tujuh kemampuan mental primer yang meliputi:
1) Kemampuan spasial
Kemampuan spasial adalah kemampuan untuk memanipulasi
gambaran dua dimensional dan tiga dimensional secara mental.
2) Kecepatan perseptual
Kecepatan perseptual adalah kemampuan untuk mengambil kesan
sesaat terhadap obyek pada saat seseorang mengadakan pengamatan.

3) Penalaran numeric

4 Sudarmawan danim/khairil, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him.
165.
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Penalaran numeric adalah penalaran tentang angka. Sebagaimana
memvisualisasikan informasi menjadi gambar dan grafik.

4) Makna verbal
Verbal adalah kemampuan yang menyangkut pengertian terhadap
ide-ide yang diekspresikan dalam bentuk kata.

5) Kelancaran kata
Kemampuan untuk dapat berbicara dan membaca dengan mudah.

6) Ingatan/Memori
Kemampuan kecakapan memproduksi pengalaman masa lalu dalam
proses mental.

7) Penalaran induktif.*’
Penalaran induktif adalah proses berfikir untuk menarik kesimpulan

berupa

prinsip atau sikap yang berlaku umum berdasarkan atas fakta-fakta

yang bersifat khusus.

¢. Fungsi Kecerdasan Intelektual
Pada dasaranya setiap manusia merupakan makhluk yang diberi akal
lebih tinggi di banding makhluk yang lain. Akal tersebut dapat membentuk
sebuah kecerdasan yang biasa disebut dengan kecerdasan intelektual,

beberapa fungsi adanya kecerdasan spiritual adalah:

47 Retno Indayati, Psikologi Perkembangann Peserta Didik, (Tulungagung: IAIN
Tulungagung Press, 2014), hal.63
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o})

. Menyimpan pengetahuan

O

. Mendapatkan pengetahuan yang baru

(]

. Dapat memahami sesuatu dengan pemaknaan yang lebih dalam

d. Dapat meingkatkan pengetahuan*®

. Cara Menigkatkan Kecerdasan Intelektual / Intelligence Quotient
(1Q)
1. Membuat Dialog Internal Pemberdayaan

Dialog sangat memiliki pengaruh terhadap kemampuan
anak. Dialog yang negatif dapat mendorong anak mengalami
kegagalan. Anak yang merasa rendah diri, akan mengalami pemiskinan
intelektualitas. Sedangkan sebaliknya, dialog positif dapat
meningkatkan keberhasilan anak meraih masa depan.

Para ilmuwan percaya, ada hubungan signifikan antara
pikiran dan tubuh anak. Pikiran depresi akan menekan energi dan
motivasi. Selain itu, juga mengurangi kemampuan anak berfikir jernih
dan melakukan tindakan tepat. Anak-anak yang depresi cenderung
mengalami keraguan dan sulit berpikir jernih. Depresi dapat
mengguncang keteguhan sehingga anak-anak tidak dapat mengenali
apa yang benar-benar dapat dicapai.

Ciptakan sebuah dialog internal positif yang dapat

meningkatkan  Kkinerja intelektual anak. Yakni sebuah cara

4 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Grafindo Persada, 2006), h. 91
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menghilangkan pemikiran subyektif dan membangun kepercayaan diri,
mengajarkan anak bagaimana mempraktekkan tanggapan positif.
. Tanamkan kata-kata

Memberikan kata-kata yang bisa memotivasi anak untuk
meningkatkan tingkat belajar anak dan membuat anak semangat dalam
belajar. Contoh : Saya akan melakukan yang terbaik yang saya bisa.

. Latihan Pengendalian Pernapasan Anak

Salah satu metode efektif dan efisien merangsang proses
mental anak adalah pengendalian bernafas. Penelitian menunjukkan,
anak-anak memiliki performa akademis yang lebih baik ketika mereka
melakukan latihan pernafasan sebelum tes atau tugas. Latihan
pernafasan ini terbukti dapat mengurangi rasa cemas Kketika
menghadapi ujian. Selain itu, pernafasan yang meningkatkan aliran
oksigen ke otak dapat meningkatkan daya ingat, konsentrasi dan
kemampuan pemecahan masalah.

Caranya cukup mudah, ajarkan anak menghitung sampai
lima saat bernafas kemudian sampai lima lagi saat nafas keluar. Ulangi
cara bernafas ini sekitar 6 kali atau kurang lebih satu menit.
Instruksikan anak untuk mengulang latihan pernafasan setiap kali la
akan mengerjakan tugas, menghadapi ujian maupun situasi pemecahan

masalah yang lain.
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Latihan ini perlu diulang berkali-kali agar anak terbiasa. Hal
yang patut digaris bawahi mengenai latihan pernafasan, perhatikan cara
menarik dan membuang nafas yang lebih cocok untuk dilakukan.

. Lakukan Olah Raga Mental

Beberapa hal dapat dilakukan untuk mengasah kemampuan
anak. Bermain mampu merangsang pikiran, terutama permainan
berbasis strategi. Selain itu, game juga mengasah kemampuan verbal,
daya konsentrasi, persepsi dan penalaran. Berikut beberapa permainan
yang direkomendasi untuk membangun otak yang dapat dilakukan
bersama keluarga: Catur, Tebak kata, Puzzle Matematika
. Meningkatkan Intelektual dengan Interaksi Verbal Keluarga

Jangan menjauhkan anak-anak dari percakapan keluarga
hanya ketidak mengertiannya. Libatkan anak-anak dalam percakapan
karena ini juga membantu mengembangkan keterampilan bahasa dan
kosa kata. Tak hanya anak-anak usia sekolah, justru terutama anak
berusia 16 hingga 26 bulan dimana kemampuan bahasanya sedang
berkembang pesat

Tak peduli usia anak, bicarakan topik yang menarik minat
mereka seperti sekolah, teman, hobi, aktivitas, beberapa proyek
kreativitas, perjalanan, dan hal-hal menarik lainnya. Apapun yang
muncul dari interaksi ini akan membuat anak merasa dihargai serta

berkembang lebih cerdas.
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6. Dorong Anak untuk Membaca Repetitif
Membaca membantu anak mengoptimalkan potensi
intelektualnya. Selain itu, aktivitas membaca bersama dapat

memelihara bahasa cinta dan memperkuat ikatan orang tua dan anak.*°

Kecerdasan Spiritual
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) adalah
kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal
diri yang memiliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna
yang ada di balik sebuah kenyataan atau kejadian tertentu.>
Menurut Mujib dan Mudzakir, kecerdasan spiritual lebih
merupakan sebuah konsep yang berhubungan dengan bagaimana
seseorang cerdas dalam mengelola dan mendayagunakan makna-
makna, nilai-nilai, dan kualitas-kualitas kehidupan spiritualnya.
Kehidupan spiritual meliputi hasrat untuk bermakna (the will to
meaning) yang memotivasi kehidupan seseorang untuk senantiasa
mencari makna hidup (the meaning of life) dan mendambakan hidup
bermakna (the meaningful life).5
Kecerdasan  spiritual  seseorang diartikan  sebagai

kemampuan seseorang yang memiliki kesadaran yang tinggi untuk

10-11

49 Dakir. Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta: Institut Press IKIP, 1977), him. 85.
Azzet, Mengembangkan Kecerdasan..., h. 31
51 Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, (Jakarta: Amzah, 2012), h.
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menjalani kehidupan, menggunakan sumber-sumber spiritual untuk

memecahkan permasalahan hidup, dan berbudi luhur. la mampu

berhubungan baik dengan Tuhan, manusia, alam, dan dirinya sendiri.>?

Menuru Zohar dalam Azzet, kecerdasan spiritual dinilai

sebagai kecerdasan yang tertinggi karena erat kaitannya dengan

kesadaran seseorang untuk bisa memaknai segala sesuatu dan

merupakan jalan untuk bisa merasakan sebuah kebahagiaan.>® Hal ini

terlihat dari dari beberapa ungkapan Zohar dan Marshall sendiri dalam

Desmita, diantaranya:®*

1) SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan
masalah makna an nilai.

2) SQ adalah kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup
manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya.

3) SQ adalah kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan
hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.

4) SQ adalah kecerdasan yang tidak hanya mengetahui nilai-nilai
yang ada, tetapi juga untuk secara kreatif menemukan nilai-nilai

baru.

2|bid., h. 11
3Azzet, Mengembangkan Kecerdasan..., h. 31
%4 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 174
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b. Cara Membangun Kecerdasan Spiritual
Menurut ElI Tanto terdapat empat cara dalam membangun
kecerdasan spiritual seseorang, yaitu:>®
1) Mu’ahadah
Sikap untuk memperoleh kecerdasan dengan memegang
secara konsisten terhadap kontrak perjanjian dengan Allah SWT
sebagaimana kita ketahui bahwa Allah SWT berfirman dalam surat
At-Taubah ayat 111 yang artinya, “Sesungguhnya Allah telah
membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan
memberikan surga untuk mereka”.
2) Muragabah
Sikap merasa diawasi oleh Allah dalam setiap aktivitas. Sifat
inilah yang sering kita sebut dengan ihsan, yaitu “Berbuatlah
seakan-akan kamu melihat Allah, dan apabila kamu tidak mampu
melihat Allah, sesungguhnya Allah pasti melihatmu.”
3) Mujahadah
Sarana untuk mendapatkan kecerdasan spiritual sekaligus
sarana yang efektif untuk memperoleh keberhasilan belajar. Allah
SWT berfirman, “Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh

untuk mencari keridhaan Kami, benar-benar akan Kami

SUsman Zaki El Tanto, Islamic Learning: 10 Rahasia Sukses Belajar Mengajar Muslim,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 65-66
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tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami” (QS Al-Ankabut
[29]: 69).
4) Muagobah
Jalan mencapai kecerdasan spiritual dengan memberikan
sanksi kepada diri sendiri ketika tidak sempurna dalam
melakukan proyek yang dikerjakan. Umar ibn Khattab r.a., sering
memberi sanksi kepada dirinya karena terlambat shalat
berjamaah. Dari sinilah muncul kedisiplinan diri yang lahir bukan

karena faktor eksternal, melainkan dari kecerdasan dirinya.

c. Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Cara yang ditempuh untuk mengembangkan kecerdasan spiritual

pada anak  menurut Azzet ialah sebagai berikut:*®

1) Membimbing anak menemukan makna hidup

Menemukan makna hidup adalah sesuatu yang sangat
penting agar seseorang dapat meraih sebuah kebahagiaan. Orang-
orang yang tidak bisa menemukan makna hidup biasanya merasakan
jiwa yang hampa. Hari-hari yang dijalaninya mengalir begitu saja
tanpa adanya semangat yang membuat hidupnya lebih berarti. Hal itu
dapat dilakukan dengan cara: membiasakan diri berpikir positif,
memberikan sesuatu yang terbaik, menggali hikmah di setiap

kejadian.

6 Azzet, Mengembangkan Kecerdasan..., h. 49
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Mengembangkan lima latihan penting, seperti: senang berbuat baik,
senang menolong orang lain, menemukan tujuan hidup, turut merasa
memikul sebuah misi mulia, mempunyai selera humor yang baik.
Agar anak-anak mempunyai kecerdasan spiritual yang baik, perlu
untuk dilibatkan dalam beribadah semenjak usia dini, seperti
melaksanakan shalat, berpuasa, tadarus, dan lain-lain.

Menikmati pemandangan alam yang indah

Menikmati pemandangan alam yang indah bisa membangkitkan
kekaguman jiwa terhadap Sang Pelukis Alam, yakni Tuhan Yang
Mahakuasa. inilah sebabnya, menikmati alam juga termasuk metode
dalam rangka meningkatkan kecerdasan spiritual bagi manusia.
Mengunjungi saudara yang berduka

Beberapa bentuk kunjungan yang dapat kita lakukan kepada saudara
Kita yang sedang berduka, yaitu: mengunjungi saudara yang sedang
bersedih, mengunjungi saudara di panti asuhan, mengunjungi saudara
yang sedang sakit, mengunjungi saudara yang ditinggal mati,
mengunjungi saudara di makam.

Mencerdaskan spiritual melalui kisah.

Banyak kisah-kisah yang dapat kita gunakan untuk mencerdaskan
spiritual sperti kisah tentang baginda Nabi Muhammad SAW dan para

sahabat-sahabat dan kisah-kisah teladan baik lainnya.
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7) Melejitkan kecerdasan spiritual dengan sabar dan syukur.

Peserta didik diajarkan untuk selalu sabar dalam segala hal dan

menghadapi apapun yang terjadi dan tak lupa untuk selalu bersyukur

dalam keadaan apapun.

Sukidi juga memberikan langkah-langkah untuk mengasah SQ
menjadi lebih cerdas, diantaranya ialah:®’

1) Kenalilah diri Anda, karena orang yang sudah tidak bisa mengenal
dirinya sendiri akan mengalami krisis makan hidup maupun Krisis
spiritual. Karenannya, mengenali diri sendiri adalah syarat pertama
untuk meningkatkan SQ.

2) Lakukan introspeksi diri, atau dalam istilah keagamaan dikenal
sebagai upaya pertobatan. Ajukan pertanyaan pada diri sendiri,
“Sudahkah perjalan hidup dan karir saya berjalan atau berada di rel
yang benar? barangkali saat kita melakukan instropeksi diri, Kita
menemukan bahwa selama ini kita telah melakukan banyak kesalahan,
kecurangan, atau kemunafikan terhadap orang lain.”

3) Aktifkan hati secara rutin, yang dalam konteks orang beragama adalah
mengingat Allah karena Dia adalah sumber kebenaran tertinggi dan
kepada Dia-lah kita kembali. Dengan mengingat Allah, hati Kita

menjadi damai.

57 Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2013), h. 99
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4) Setelah mengingat Allah Sang Khalik, kita akan menemukan
keharmonisan dan ketenangan hidup. Kita tidak lagi menjadi manusia
yang rakus akan materi, tetapi dapat merasakan kepuasan tertinggi
berupa kedamaian dalam hati dan jiwa, hingga kita mencapai
keseimbangan dalam hidup dan merasakan kebahagiaan spiritual.

Al-Magtul dalam Suharsono menawarkan dua hal untuk mencapai
kecerdasan spiritual. Pertama, yakni latihan yang bersifat intelektual dan
kedua, menjalani hidup secara spiritual. Latihan intelektual, seperti
logika dan metalogis, sangat penting dalam membentuk kecerdasan
spiritual ini, karena latihan tersebut bisa mempertajam dan menguatkan
analisa atas ide-ide atau inspirasi yang timbul. Sedangkan menjalankan
kehidupan spiritual, seperti ketekunan beribadah, menjalankan hal-hal
yang disunnahkan, puasa dan menjauhi hal-hal yang subhat, akan
mendorong proses pendakian transendental, menuju kedekatan llahi,

dimana wahyu dan inspirasi itu berasal.®

d. Menguji Tingkat Kecerdasan Spiritual
Menurut Khalil Khavari terdapat tiga bagian yang dapat dilihat
untuk menguji kecerdasan spiritual seseorang:>®
1)  Spiritual keagamaan (relasi vertikal, hubungan dengan yang Maha

Kuasa)

58 Suharsono, Akselerasi Inteligensi Optimalkan: 1Q, EQ, dan SQ Secara Islami, (Jakarta:
Insani Press, 2004), h. 227

%9 Khalil Khavari, The Art Of Happines (Mencapai Kebahagiaan dalam Setiap Keadaan).
(Jakarta: Mizan Pustaka. 2000), h. 43
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Sudut pandang ini akan melihat sejauh manakah tingkat
relasi spritual seseorang dengan Sang Pencipta. Hal ini dapat diukur
dari segi komunikasi dan intensitas spritual individu dengan
Tuhannya. Manifestasinya dapat terlihat dari pada frekuensi doa,
makhlug spritual, kecintaan kepada Tuhan yang bersemayam dalam
hati, dan rasa syukur kehadirat-Nya. Khavari lebih menekankan segi
ini untuk melakukan pengukuran tingkat kecerdasan spritual, karena
apabila keharmonisan hubungan dan relasi spritual keagamaan
seseorang semakin tinggi maka semakin tinggi pula tingkat kualitas
kecerdasan spritualnya.

Relasi sosial-keagamaan

Sudut pandang ini melihat konsekuensi psikologis spritual
keagamaan terhadap sikap sosial yang menekankan segi terhadap
kesejahteraan orang lain dan makhluk hidup lain, bersikap dermawan.
Perilaku merupakan manifestasi dari keadaan jiwa, maka kecerdasan
spritual yang ada dalam diri individu akan termanifestasi dalam
perilakunya.

Etika sosial

Sudut pandang ini dapat menggambarkan tingkat etika sosial
sebagai manifestasi dari kualitas kecerdasan spiritual. Semakin tinggi
tingkat kecerdasan spritualnya semakin tinggi pula etika sosialnya.
Hal ini tercermin dari ketaatan seseorang pada etika dan moral, jujur,

dapat dipercaya, sopan, toleran, dan anti terhadap kekerasan. Dengan
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kecerdasan spritual maka individu dapat menghayati arti dari

pentingnya sopan santun, toleran, dan beradab dalam hidup.

4. Kecerdasan Emosional

a.

Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan,
memahami, dan secara efektif menerapkan daya kepekaan emosi sebagai
sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi.®
Menurut Goleman dalam Uno kecerdasan emosional merupakan
kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan
bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan kesenangan; mengatur suasana hati dan menjaga agar
beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir; berempati dan
berdoa.®!

Islam memandang emosi adalah karunia Allah SWT yang
diberikan kepada makhluk-makhluk-Nya termasuk manusia dengan
segenap fungsi dan kegunaannya bagi keberlangsungan hidup
makhluk.8? Orang-orang yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi
akan mampu memahami dirinya sendiri. Mereka mampu selalu belajar

mengetahui kekuatan dan kelemahan dirinya. Dengan demikian, mereka

80Siswanto, Membentuk Kecerdasan..., h. 6-7
61 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,

2008), h. 68

62 Yasin Musthofa, EQ untuk Anak Usia Dini dalam Pendidikan Islam, (Tanpa Kota: Sketsa,
2007), h. 105



39

akan tampil percaya diri.®® Kesadaran diri adalah bahan baku penting
untuk menunjukkan kejelasan dan pemahaman tentang perilaku
seseorang.% Kecerdasan emosional menuntut seseorang belajar
mengakui dan menghargai perasaan pada dirinya dan orang lain untuk
menanggapi dengan tepat, menerapkan dengan efektif informasi dan
energi, emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari.%®

Emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia karena emosi merupakan motivator perilaku dalam arti
meningkatkan.®® Orang yang cerdas emosinya salah satu cirinya adalah
banyaknya kosa kata emosi yang dimilikinya. Kemudian, ia bisa
menggunakan kosa kata itu dalam berhubungan dengan emosi dirinya
sendiri dan orang lain.®’

Kecerdasan emosi mencakup kemampuan-kemampuan yang
berbeda, tetapi saling melengkapi dengan kecerdasan akademik
(academic intellegence), yaitu kemampuan kognitif murni diukur dengan
1Q.%8 Goleman dalam Uno memperkenalkan kecerdasan emosional atau
EQ (Emotional Intelligence) dengan menunjukkan bukti dari
penelitiannya bahwa orang-orang yang 1Q-nya tinggi tidak menjamin

untuk sukses. Sebaliknya, orang yang memiliki EQ yang tinggi, banyak

®Ibid., h. 7

64 Uno, Orientasi Baru..., h. 70

% bid., h. 71

% Cepi Triatna, dkk., EQ Power: Panduan Meningkatkan Kecerdasan Emosional, (Bandung:
CV Citra Praya, 2008), h. 21

7 Makmun Mubayidh, Kesehatan Emosional Kecerdasan dan Anak, (Jakarta: Pusaka Al-
Kautsar, 2006), h. 10

8 Uno, Orientasi Baru..., h. 72
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yang menempati posisi dunia eksekutif.®® Kecerdasan otak (1Q) barulah
sebatas syarat minimal meraih keberhasilan, namun kecerdasan emosilah
yang sesungguhnya (hampir seluruhnya terbukti) mengantarkan
seseorang menuju puncak prestasi, terbukti banyak orang-orang yang
mempunyai kecerdasan intelektual biasa-biasa saja, justru sukses
menjadi bintang-bintang kinerja, pengusaha-pengusaha sukses dan

pemimpin-pemimpin di berbagai kelompok.™

b. Komponen Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) terdiri dari
lima komponen pokok, yakni kesadaran diri, manajemen emosi,

motivasi, empati, dan mengatur sebuah hubungan sosial.”

1)  Kesadaran diri/pengaturan diri
Goleman menyatakan dalamMusthofa, pengaturan diri
adalah menangani emosi kita sehingga berdampak positif kepada
pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda
kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu pulih

kembali dari tekanan emosi.”?

®Ibid., h. 6

0 Ari Ginanjar Agustin, Emotional Spiritual Quotient The ESQ Way 165 lihsan 6 Rukun
Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Penerbit Arga, 2005), h. 17

1 Azzet, Mengembangkan Kecerdasan..., h. 31

"?Musthofa, EQ untuk ..., h. 47
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2)  Manajemen emosi/kendali diri

Kendali diri adalah pengendalian tindakan emosional yang
berlebihan. Menjaga emosi yang merisaukan agar tetap terkendali
merupakan kunci kecerdasan emosi. Untuk dapat mengendalikan
diri, yaitu mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi atau
memiliki kesadaran diri dan kemampuan untuk melepaskan
suasana hati yang tidak mengenakkan.”®

3)  Motivasi

Motivasi adalah menggunakan hasrat kita yang paling dalam
untuk menggerakkan dan menuntun Kkita menuju sasaran,
membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif,
serta untuk bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.”

Para ahli psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses
internal yang mengaktifkan, menuntun, dan mempertahankan
perilaku dari waktu ke waktu. Artinya, perilaku yang termotivasi
adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama.”

4)  Empati

Menurut Goleman dalam Musthofa, empati adalah
memahami perasaan dan masalah orang lain. Berpikir dengan sudut
pandang orang lain dan menghargai perbedaan perasaan orang

mengenai berbagai hal. Empati dibangun berdasarkan kesadaran

Ibid., h. 42-43

"Ibid., h. 47

> Thahroni Taher, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), h. 64
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diri, semakin terbuka kepada emosi diri sendiri maka makin
terampil kita membaca perasaan orang lain. Kualitas empati
seseorang mewarnai pertimbangan moral mereka. Semakin
empatik seseorang maka semakin cenderung mendukung prinsip
moral.”®
5) Mengatur sebuah hubungan sosial/keterampilan sosial
Keterampilan sosial adalah menangani emosi dengan baik
ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat
membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar,
menggunakan keterampilan ini untuk mempengaruhi dan
memimpin, bermusyawarah serta menyelesaikan perselisihan, dan
untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim. Orang yang cakap akan
keterampilan sosial akan menghargai dan mengakui keberhasilan
dan perkembangan orang lain. Di samping itu ia akan menawarkan
umpan balik uang bermanfaat dan mengidentifikasi kebutuhan

orang lain untuk berkembang.”’

c. Kemampuan Kecerdasan Emosional
Selaras dengan pendapat Goleman, Salovey dalam Uno
membagi kemampuan kecerdasan emosional menjadi lima wilayah

utama, yaitu sebagai berikut:"®

"Musthofa, EQ untuk..., h. 45
lbid., h. 47-48
8 Uno, Orientasi Baru..., h. 73-75
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Mengenali emosi diri

Kemampuan untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu
merupakan hal penting bagi wawasan psikologi dan pemahaman
diri. Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan kita yang
sesungguhnya membuat kita berada dalam kekuasaan perasaan.
Orang yang memiliki keyakinan yang lebih tentang perasaannya
adalah pilot yang andal bagi kehidupan mereka, karena memiliki
perasaan lebih tinggi akan perasaan mereka yang sesungguhnya
atas pengambilan keputusan-keputusan masalah pribadi.
Mengelola Emosi
Mengelola emosi ialah memanagement perasaan secara tepat
agar dapat terungkap dan terkendali. Kecakapan ini bergantung
pada kesadaran diri. Mengelola emosi berhubungan dengan
kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan
kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan, dan akibat-
akibat yang timbul karena gagalnya keterampilan emosional
dasar. Orang-orang Yyang buruk kemampuannya dalam
keterampilan ini akan terus menerus bertarung melawan perasaan
murung, sementara mereka yang pintar dapat bangkit kembali
dengan jauh lebih cepat dari kemerosotan dan kejatuhan dalam

kehidupan.
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Memotivasi Diri Sendiri

Termasuk dalam hal ini adalah kemampuan menata emosi
sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam kaitan untuk memberi
perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri
sendiri, dan untuk berkreasi. Begitu juga dengan kendali diri
emosional menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan
dorongan hati merupakan landasan keberhasilan dalam berbagai
bidang. Kemudian, mampu menyesuaikan diri dalam flow
memungkinkan terwujudnya kinerja yang tinggi dalam segala
bidang. Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung
jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka
kerjakan.
Mengenali Emosi Orang Lain

Yaitu empati, kemampuan yang juga bergantung pada
kesadaran diri emosional, yang merupakan keterampilan bergaul
dasar. Kemampuan berempati yaitu kemampuan untuk
mengetahui bagaimana perasaan orang lain ikut berperan dalam
pergulatan dalam arena kehidupan. Orang yang empatik lebih
mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang

lain.
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5) Membina Hubungan

Membina hubungan adalah sesuatu yang sangat penting
sekali karena sebagai manusia kita adalah makhluk sosial yang
tidak bisa sendiri dan membutuhkan bantuan orang lain dalam
kegiatan kita sehingga kita harus menjalin hubungan sebaik-
baiknya kepada sesama tanpa membedakan suku ras dan
golongan. Keterampilan sosial adalah unsur untuk menajamkan
kemampuan antarpribadi, unsur pembentuk daya tarik,
keberhasilan sosial bahkan karisma. Orang-orang yang terampil
dalam kecerdasan sosial dapat menjalin hubungan dengan orang
lain dengan cukup lancar, peka membaca reaksi dan perasaan
mereka, mampu memimpin dan mengorganisasi, dan pintar
menangani perselisihan yang muncul dalam setiap kegiatan

manusia.

d. Strategi Melatih Emosi

Martin  Wijongko dalam Gitosaroso mengumumkan beberapa

strategi dalam menguasai emosi, diantaranya ialah:"

9 Moh. Gitosaroso, Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence) dalam Tasawuf, Jurnal

Khatulistiwa-Journal of Islamic Studies, Vol. 2 No. 2, September 2012, h. 197
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Mengenali apa yang kita rasakan

Sering kali orang merasa begitu jenuh sehingga tidak tahu apa
sebenarnya yang mereka rasakan. Namun tahu ada beberapa energi dan
perasaan negatif yang membebani dan memberi bayangan kabur.

Kita perlu mengambil langkah untuk menghilangkan kejenuhan,
introspeksi terhadap diri sendiri dan bertanya pada diri sendiri apa yang
menyebabkan perasaan tersebut tidak enak dan kemudian
mengidentifikasinya. Kalau sudah berhasil mengidentifikasi apa yang
benar-benar Kita rasakan, dan mulai merakan emosi itu, kita bisa juga
merendahkan intensitas dari pengalaman atau situasi yang kita alami
sehingga menjadi emosi yang dapat kita kuasai.

Menghargai emosi

Kita tidak boleh mengatakan bahwa emosi yang kita miliki itu salah.
Kita perlu berterima kasih bahwa otak kita mengirimkan informasi
berupa peringatan bahwa ada sesuatu yang harus kita lakukan, bahwa ada
tindakan yang harus kita ambil kalau kita menginginkan hasil yang
optimal dari harapan-harapan kita. Mungkin kita harus mengubah
persepsi, cara pandang kita tentang situasi yang kita alami.

Memahami pesan yang diberikan oleh emosi

Belajar memahami dan memanfaatkan pesan emosi berguna untuk
mengambil keputusan yang efektif. Jadi kita belajar mengambil langkah
yang paling tepat karena mendapatkan informasi yang diberikan oleh

€mosi.
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Memiliki kepercayaan dan belajar dari pengalaman

Kepercayaan pertama yang harus Kkita miliki, kalau ingin
menciptakan perubahan untuk menjadi lebih baik dengan segera adalah
bahwa kita harus mengubah hidup kita saat ini. Kepercayaan kedua kalau
kita ingin mengubah jangka panjang adalah bahwa kitalah yang
bertanggung jawab, bukan orang lain. Kepercayaaan perubahan itu harus
konsisten.

Kita harus memiliki kepercayaan bahwa kita dapat menguasai emosi
dengan segera. Cara yang paling cepat dan sederhana kuat adalah dengan
mengingat saat kita merasakan emosi yang mirip, boleh jasi kita pernah
berhasil mengatasi emosi itu, yang penting adalah mempraktekkannya.
Bersemangat dalam mengambil tindakan

Saat yang tepat dalam menghadapi emosi adalah pertama kali pada
fase awal kita merasakannya. Sebaiknya emosi tidak dibiarkan menjadi
besar sehingga begitu sulit untuk dikusai. Tindakan yang tepat perlu
segera kita ambil sebagai jawaban atas panggilan berti ndak yang
diberikan oleh munculnya emosi. Prinsip utamanya adalah menguasai
emosi itu segera setelah kita merasakannya. Tindakan pencegahanlah
yang paling penting, sebelum muncul permasalahan besar yang biasa

lebih sulit dikendalikan.
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B. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,

peneliti menemukan beberapa hasil dari peneltiian terdahulu, diantaranya :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Eva Mawaddatus Sholichah (2017)
dengan judul “Pengaruh Pembiasaan Membaca Alquran (Sebelum
Pembelajaran) Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa di SMAN 1 Giri
Banyuwangi”. Hasilnya menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembiasaan membaca Alquran di SMAN 1 Giri Banyuwangi cukup
baik dalam sisi teknis pelaksanaannya, namun kurang baik dalam hal
implementasinya pada individu siswa. Hasil angket menunjukan
bahwa pembiasaan membaca Al-qur’an sebesar 52,47%. Sedangkan
Kecerdasan spiritual siswa tergolong baik, hal ini bisa dilihat dari
prosentase angket sebesar 50,66%.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Bidaatul Khusna (2016) dengan
judul “Pembiasaan Siswa Membaca Al-qur’an di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Rejotangan Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016”.
Hasil penelitian ini adalah (1) Untuk pelaksanaan pembiasaan
membaca Alquran setiap pagi Selama 15 menit. Dan untuk
mendukung pembiasaan agar mencapai hasil lebih efektif maka
digunakan beberapa metode pendukung, yaitu: metode penugasan,
metode teman sejawat, metode Iqro’ dan metode membaca Alquran
secara klasikal. (2) Untuk pertimbangan sekolah melaksanakan

pembiasaan membaca Alquran adalah dampak positif dari pembiasaan



49

membaca Alquran yang sangat positif dan sebagai upaya untuk
mencapai Visi dan Misi sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Acmad Fitriansyah (2018), dengan
judul “Pengaruh Kebiasaan Membaca Alquran terhadap Kecerdasan
Spiritual Siswa SMPN 2 Kota Blitar”. Hasil penelitian menunjukan
bahwa ada pengaruh positif antara Kebiasaan Membaca Alguran
Terhadap Kecerdasan Spiritual Aspek Shidiq Siswa SMPN 2 Kota
Blitar dengan signifikansi 0.000<0.05 dengan besaran Adjusted R
Square 27,9%. Dan juga ada pengaruh positif antara Kebiasaan
Membaca Alquran Terhadap Kecerdasan Spiritual Aspek Istigamah
Siswa SMPN 2 Kota Blitar dengan signifikansi 0.000<0.05 dengan
besaran Adjusted R Square 39,4%.

Berikut peneliti sajikan tabel perbandingannya:

Tabel 2.1
Perbandingan Penelitian
Nama Peneliti dan Judul
No. Penelitian Persamaan Perbedaan
1 | Penelitian yang Variabel Subjek dan
dilakukan oleh  Eva Independen lokasi
Mawaddatus  Sholichah (X) yaitu penelitian
(2017) dengan judul pengaruh
“Pengaruh  Pembiasaan pembiasaan
Membaca Alguran membaca
(Sebelum Pembelajaran) Alguran dan
Terhadap  Kecerdasan Variabel
Spiritual Siswa di SMAN Dependen ()
1 Giri Banyuwangi”. yaitu
kecerdasan
spiritual.
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b. Menggunakan

pendekatan

kuantitatif
Penelitian yang | a. Variabel a. Menggunakan
dilakukan oleh Nurul Dependen pendekatan
Bidaatul Khusna (2016) (Y)yaitu penelitian
dengan judul pembiasaan kualitatif
“Pembiasaan Siswa membaca b. Subjek dan
Membaca Alquran di Alquran lokasi
Madrasah Aliyah Negeri penelitian
(MAN) Rejotangan
Tulungagung Tahun
Ajaran 2015/2016”.
Penelitian yang |a. Variabel a. Variabel
dilakukan Achmad | dependen (Y) Independen
Fitriansyah (2018), | vaitu X) yaitu
dengan judul “Pengaruh | kecerdasan pengaruh
Kebiasaan Membaca Al- | spiritual. kebiasaan
Qur’an terhadap |b. Menggunakan membaca al-
Kecerdasan Spiritual | pendekatan qur’an
Siswa SMPN 2 Kota | kuantitatif b. Subjek  dan
Blitar” c. Analisis data lokasi

menggunakan penelitian

uji manova

C. Kerangka Berfikir
Menurut Sugiono kerangka berpikir adalah sintesa tentang
hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan.?® Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara
teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi, secara teoritis perlu

dijelaskan hubungan antar variabel:8!

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 60
81bid. h. 65.
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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Keterangan:

X : Pembiasaan membaca Alquran sebelum pembelajaran (Variabel
Bebas/Variabel Prediktor)

Y1: Kecerdasan Intelektual (Variabel Terikat/ Kriterion Variabel)

Y2 : Kecerdasan Spiritual (\VVariabel Terikat/ Kriterion Variabel)

Y3z : Kecerdasan Emosional (Variabel Terikat/ Kriterion Variabel)
Kerangka berpikir di atas menggambarkan adanya hubungan

variabel X (pembiasaan membaca Al-qur’an sebelum pembelajaran)

terhadap masing-masing variabel dependen vyaitu Y: (kecerdasan

intelektual), Y2 (kecerdasan spiritual) dan Y3 (kecerdasan emosional).
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul .82
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dapat dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Hipotesis Nihil (Ho)

a. Tidak ada hubungan antara pembiasaan membaca Al-qur’an sebelum
pembelajaran dengan kecerdasan intelektual peserta didik di MTs Al-
Huda Bandung Tulungagung.

b. Tidak ada hubungan antara pembiasaan membaca Al-qur’an sebelum
pembelajaran dengan kecerdasan spiritual peserta didik di MTs Al-Huda
Bandung Tulungagung.

c. Tidak ada hubungan antara pembiasaan membaca Al-qur’an sebelum
pembelajaran dengan kecerdasan emosional peserta didik di MTs Al-

Huda Bandung Tulungagung.

2. Hipotesis Alternatif (Ha)
a. Ada hubungan antara pembiasaan membaca Al-qur’an sebelum
pembelajaran dengan kecerdasan intelektual peserta didik di MTs Al-

Huda Bandung Tulungagung.

82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 71
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b. Ada hubungan antara pembiasaan membaca Al-qur’an sebelum
pembelajaran dengan kecerdasan spiritual peserta didik di MTs Al-
Huda Bandung Tulungagung.

c. Ada hubungan antara pembiasaan membaca Al-qur’an sebelum
pembelajaran dengan kecerdasan emosional peserta didik di MTs Al-

Huda Bandung Tulungagung.





